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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of financial management on the financial 

performance of small and medium enterprises (MSMEs) in Palembang City. This research uses 

quantitative methods. The population in this research is food and drink in the city of Palembang 

so the sample in this study is the entire population of MSMEs in the city Palembang, totaling 75 

respondents. The data collection method used in the research was obtained from a questionnaire. 

Based on the results of hypothesis analysis (t test), it was concluded that Financial Management 

had a positive and significant effect on Financial Performance in small and medium enterprises 

(MSMEs) in Palembang City. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen keuangan terhadap 

kinerja keuangan pada usaha kecil menengah (UMKM) Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah food and beverage yang 

ada di kota Palembang sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi UMKM 

kota Palembang yang berjumlah 75 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian yang di dapatkan dari kuesioner. Berdasarkan hasil analisis hipotesis (uji t), 

disimpulkan bahwa Manajemen Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan pada usaha kecil menengah (UMKM) Kota Palembang. 

Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Kinerja Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah terus berkembang. 

Berdasarkan data yang  disajikan dari Kementerian  Koperasi  dan  Usaha  Kecil  

Menengah,  ada  kurang  lebih 60 juta pelaku bisnis UMKM yang tersebar di Indonesia. 

UMKM dalam perspektif pajak adalah pengusaha yang memiliki omset per tahunnya 

di  bawah Rp 4,8 Miliar. UMKM ini berperan menyerap pekerja Indonesia sekitar 97% 

dari keseluruhan pekerja nasional, dan berkontribusi sekitar 60% pada total PDB. 

Ketika masyarakat turut serta dalam UMKM, berarti masyarakat tersebut telah turut 

berperan penting dalam pembangunan nasional (Supriadi & Utami, 2021). Berikut 

disajikan tabel perkembangan UMKM di Kota Palembang tahun 217 hingga 2022: 
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Tabel 1. Data Perkembangan UMKM Kota Palembang 

Sumber : Dinas Koperasi & UMKM Kota Palembang (2017-2022) 

Dapat dilihat pada Tabel 1 kekosongan pada data UMKM mulai dari tahun 

2020 disebabkan oleh perubahan klarifikasi kriteria UMKM sebagai akibat 

disahkannya UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan PP Nomor 7 Tahun 

2021 tentang kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan koperasi dan UMKM. 

Jika dilihat, perkembangan UMKM di kota Palembang semakin meningkat dari tahun 

ke tahun walaupun terlihat pada tahun 2022 UMKM Kota Palembang mengalami 

penurunan jumlah. Namun peneliti telah melakukan survey terhadap beberapa 

UMKM di kota Palembang, banyak UMKM yang ada di kota tersebut. Palembang tidak 

melakukan atau menyediakan dana. melaporkan kegiatannya, dan telah membuat  

sebagai acuan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaannya. Mengingat 

besaran UMKM, diharapkan dapat membantu mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan di Sumatera Selatan (Dinas Koperasi & UMKM Kota Palembang, 2023). 

Manajemen keuangan merupakan kegiatan perencanaan, pendanaan hingga 

pengendalian keuangan yang sangat berpengaruh akan jalannya suatu UMKM. 

Dengan diterapkannya pengelolaan keuangan, UMKM dapat menganalisis kondisi 

kinerja keuangan usahanya, dapat membedakan laba bersih dan modal usaha, 

mengalokasikan dana dengan tepat, mengetahui kewajiban pajak dan mengetahui 

pemasukan dan pengeluaran yang terjadi (Wardi, 2020).   

Berdasarkan beberapa teori dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

maka dapat diasumsikan bahwa kinerja keuangan suatu kegiatan usaha merupakan 

ukuran yang dapat memperlihatkan kemajuan atau pertumbuhan usaha tersebut, 

melihat perkembangan UMKM yang ada di Kota Palembang, penulis merasa perlu 

untuk melakukan penelitian terkait  manajemen keuangan dan kinerja keuangan 

Usaha Kecil Menengah (UMKM) Kota Palembang. 

Usaha Kecil Menengah (UMKM) 

Uraian  Satuan 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah UMKM Unit 36.601 37.101 37.902 40.130 101.904 80.903 

Pengusaha Mikro Unit 12.221 12.388 12.655 40.130 101.903 - 

Pengusaha Kecil Unit 18.850 19.173 19.630 - 1 - 

Pengusaha 

Menengah 
Unit 5.530 5.540 5.617 - - - 
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Usaha Kecil Menengah UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor 

ekonomi. Pada prinsipnya pembedaan antara usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, usaha besar umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk 

tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap. Namun, 

definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda menurut negara. Oleh karena 

itu memang sulit membandingkan pentingnya atau peran UMKM antar Negara 

(Syauqi, 2016). 

Karakteristik umum yang dimiliki UMKM adalah sebagai berikut :  

1. Manajemen bisnis sendiri 

2. Modal usaha terbatas 

3. Karyawan kebanyakan dari penduduk lokal 

4. Bersifat usaha keluarga 

5. Posisi kunci dipegang oleh pemilik 

6. Modal usaha berasal dari keluarga sendiri 

7. Menuntut motivasi tinggi 

8. Menggunakan teknologi sederhana dalam proses produksi 

Kinerja Keuangan Usaha Kecil Menengah (UMKM) 

Kinerja keuangan UMKM diukur dari jumlah aset, omset atau volume 

penjualan dan laba usaha yang diperoleh UMKM selama kurun waktu tertentu. Aset 

merupakan kekayaan (sumber daya) yang dimiliki oleh entitas bisnis yang bisa 

diukur secara jelas menggunakan satuan uang serta sistem pengurutannya berdasar 

pada seberapa cepat perkembangannya dikonversi menjadi satuan uang kas. 

Bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, sifatnya produktif dan masuk 

dalam bagian operasi perusahaan dan memiliki kemampuan dalam mengurangi 

pengeluaran kas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan UMKM 

• Faktor eksternal 

1. Aspek sumber daya manusia,  

2. Aspek keuangan 

3. Aspek teknik produksi atau operasional 

4. Aspek pasar dan pemasaran. 

• Faktor Internal 

1. Aspek kebijakan pemerintah 

2. Aspek sosial budaya dan ekonomi 

3. Aspek teknik produksi atau operasional 

4. Aspek peranan lembaga terkait 

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menurut para ahli dalam Irfani (2020), manajemen 

keuangan dapat didefinisikan sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan 

yang berhubungan dengan upaya mencari dan menggunakan dana secara efisien dan 
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efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Sedangkan menurut Anwar (2019), 

manajemen keuangan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang 

pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi pencarian sumber dana, 

pengalokasian dana, maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan.  

Manajemen Keuangan UMKM 

Manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menurut Munizu (2017) 

merupakan perpaduan ilmu dan seni yang membahas, mempelajari dan menganalisis 

bagaimana seorang manajer keuangan menggunakan semua sumber daya 

perusahaan untuk menghimpun dana, mengelola dana dan membagi dana dengan 

tujuan mampu mendatangkan keuntungan atau kemakmuran bagi pemegang saham 

dan keberlanjutan usaha perusahaan. Pengelolaan keuangan juga diartikan sebagai 

proses pencarian dana bagi perusahaan dengan meminimalkan biaya, serta secara 

efisien dalam upaya penggunaan dan alokasi dana guna memaksimalkan nilai 

perusahaan. 

Manajemen  keuangan  pada  pelaku  UMKM  dipengaruhi  oleh  berbagai 

faktor. Salah satu faktor penting dalam mengelola keuangan adalah pengetahuan 

keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM itu sendiri. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh  Yulistia (2018)  yang  menyatakan  bahwa 

pengetahuan  mengenai keuangan yang masih kurang menjadi alasan utama mengapa 

para pelaku UMKM gagal mengelola keuangannya. Tingkat pengetahuan keuangan 

akan berbeda dari setiap individunya, seseorang yang mempunyai tingkat 

pengetahuan keuangan yang tinggi akan mampu mengelola keuangan dengan baik 

begitu pula bagi pelaku UMKM (Handayani et al 2022). 

Tujuan Manajemen Keuangan 

1. Memaksimumkan nilai perusahaan 

2. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali  

3. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 

data laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan laba/rugi dan neraca 

pada usaha kecil menengah Kota Palembang. 

Populasi 

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh setiap peneliti yang 

kemudian akan disimpulkan. Dimana jumlah sampel dan responden yang akan 

diambil yaitu pada 70 food and beverage UKM yang ada di kota Palembang. 

Sampel 
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 Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2013), ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Jika secara umum sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

target dalam penelitian ini yang di ambil adalah UKM food and beverage yang ada di 

Kota Palembang. 

 

 

Metode Analisa 

 Metode analisa dalam menganalisis data digunakan (1) Uji Validitas, Uji 

Relibialitas,(2) Uji Asumsi Klasik; Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, 

(3) Uji Hipotesis ; Analisis Regresi Sederhana, Analisis Koefisien Korelasi ® dan 

Koefisien Determinasi (R^2), Hasil Uji t 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuah kuesioner yaitu uji validitas 

dan uji reliabilitas. Tujuan dilakukannya uji instrumen adalah untuk mengetahui 

apakah data yang terkumpul dari kuesioner yang telah disebarkan benar-benar 

relevan dengan permasalahan yang dibahas. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Keuangan 

No. r_hitung r_tabel Keterangan 

1. 0,960     0,235 Valid 

2. 0,952 0,235 Valid 

3. 0,905 0,235 Valid 

4. 0,902 0,235 Valid 

5. 0,905 0,235 Valid 

6. 0,910 0,235 Valid 

7. 0,905 0,235 Valid 

8. 0,912 0,235 Valid 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pada tabel 2 terlihat bahwa hasil r hitung dari semua item instrumen variabel 

X atau variabel independen yaitu manajemen keuangan  lebih besar dari pada nilai r 

tabel, jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang ada dalam 

variabel X dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja keuangan 

No. r_hitung r_tabel Keterangan 

1. 0,960     0,235 Valid 

2. 0,952 0,235 Valid 

3. 0,905 0,235 Valid 
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4. 0,902 0,235 Valid 

5. 0,905 0,235 Valid 

6. 0,910 0,235 Valid 

7. 0,905 0,235 Valid 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pada tabel 3 diketahui bahwa hasil uji validitas atas item-item pernyataan 

mengenai variabel Y atau variabel dependen yakni Kinerja keuangan didapatkan hasil 

bahwa semua item dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat pada tabel di atas bahwa 

semua item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari pada nilai r tabel (r hitung > 

r tabel) yakni diatas 0,235 yang merupakan nilai r tabel dengan nilai signifikan α 0.05 

dan derajat kebebasan (df) = n-2 atau 80 = 78. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan yang ada dalam instrumen penelitian dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. 

Untuk variabel Manajemen keuangan 8 butir pertanyaan dan variabel Kinerja 

keuangan karyawan 7 butir pertanyaan. Suatu variabel dikatakan reliabel atau andal 

jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Kriteria 

1. Manajemen keuangan   0,968 Reliabel 

2. Kinerja keuangan karyawan 0,930 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 4 nilai alpha cronbach variabel  Manajemen keuangan 

yakni 0,968 dan Kinerja keuangan karyawan 0,930 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen pada variabel manajemen keuangan dan Kinerja keuangan karyawan 

masuk dalam kategori reliabilitas sempurna. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov. Kriteria penilaian uji ini adalah : jika signifikan hasil perhitungan data (sig) 

> α = 0,05, maka data berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan hasil 

perhitungan data (sig) ≤ α = 0,05, maka data tidak terdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 
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N 70 

Normal Parametersa,b Mean .089760 

Std. 

Deviation 
3.03720324 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.066 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil uji Kolmogrov-Smirnov di atas diperoleh nilai sig = 0,102 > 0,05, maka 

dapat diartikan sebaran data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Tabel 6. Nilai Variance Inflation Factor 

  

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Musik 0.253 3.955 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil Tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel independen 

yaitu manajemen keuangan memiliki Tolerance Value > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan 

demikian, model regresi ini terbebas dari masalah multikolinieritas antar variabel 

independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser yang 

bertujuan  untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 

heteroskedastisitas dengan cara meregres absolut residual. 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas Coefficientsa 

 Model             Sig 

1 Manajemen Keuangan 0.108 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui nilai signifikan semua variabel 

independen > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas. Gambar uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada 

atau tidaknya pola tertentu pada gambar scatterplot antara variabel terikat (ZPRED) 

dengan residual (SRESID). 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah suatu metode sederhana untuk 

melakukan investigasi tentang hubungan fungsional di antara beberapa variabel. 

Tabel 8. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,241 ,597  

Manajemen 

keuangan   

8,964 ,064 ,731 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Bila diperhatikan persamaan tersebut diperoleh konstanta (a) sebesar 2,241 

angka ini dapat diartikan bahwa tanpa adanya peningkatan (Manajemen keuangan   0 

satuan), maka Kinerja keuangan UMKM di Kota Palembang akan tetap sebesar 2,241. 

Kemudian dari persamaan tersebut juga terlihat nilai koefisien (b) sebesar - 8,964 

angka ini dapat diartikan bahwa apabila Manajemen keuangan dinaikkan sebesar 1 

satuan, maka Kinerja keuangan UMKM akan naik menjadi 8,964. Oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa variabel manajemen keuangan mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja keuangan UMKM di Kota Palembang. Artinya apabila Manajemen 

keuangan dinaikkan, maka Kinerja keuangan pengelola food and beverage UKM di 

Kota Palembang akan naik dan sebaliknya. 

Analisis Koefisien Korelasi ® dan Koefisien Determinasi (R^2) 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Koefisien korelasi (r) yang didapatkan akan diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut ; 

Tabel 9. Uji Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R^2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,915a ,837 ,833 2,059 

Sumber : Data diolah 2023 
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 Pada tabel 9 dapat diketahui nilai r sebagai koefisien korelasi adalah 0,915 

artinya dapat diinterpretasikan bahwa variabel manajemen keuangan memiliki 

hubungan yang sangat kuat untuk meningkatkan variabel Kinerja keuangan 

pengelola food and beverage UKM di Kota Palembang. variabel Manajemen keuangan 

mampu menjelaskan sebesar 83,3% variabel Kinerja keuangan  sedangkan 16,7 % 

lainnya dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. 

Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh antara X dan Y apakah 

variabel (X) Manajemen keuangan benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y 

yaitu Kinerja keuangan. 

 

Tabel 10. Uji t 

Model t Sig. 

1 (Constant) 5,787 ,000 

Manajemen 

keuangan   

10,360 ,000 

Sumber : Data diolah 2023 

 Berdasarkan hasil uji t pada tabel 10 diketahui nilai sebesar thitung sebesar 

10,360 > ttabel sebesar 1.66757 (df = n-2= 68), (10,360 > 1.66757) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil adalah Ho ditolak 

Ha diterima. Artinya manajemen keuangan berpengaruh terhadap Kinerja keuangan 

Kinerja keuangan UMKM di Kota dapat diterima. 

 

KESIMPULAN 

Dari uraian dan pembahasan serta analisis regresi linier sederhana pada bab-

bab sebelumnya berkaitan dengan bagaimana pengaruh Manajemen keuangan 

terhadap Kinerja keuangan UMKM di Kota Palembang, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen keuangan berpengaruh dan signifikan  terhadap kinerja keuangan 

karyawan. 
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